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Abstract 
HR training and development is an important component in the sustainability of an 
organization or company. This research aims to analyze the role of HR training and 
development in improving employee performance. The research method used is the 
systematic literature review method. The analysis technique used is bibliometric data with 
the help of VosViewer 1.6.1.9 software. The results of the literature review show that HR 
training and development has a positive impact in improving employee performance. It 
can be concluded that HR training and development is relevant to be implemented by 
organizations or companies to improve employee performance skills, capabilities and 
productivity. The implications of this research include the importance of training and 
development programs with individual needs and company strategy. 
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Abstrak 
Pelatihan dan pengembangan SDM merupakan salah satu komponen penting dalam 
keberlangsungan organisasi atau Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran pelatihan dan pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Metode penelitian yang digunakan metode tinjauan pustaka sistematik 
(Systematic Literature Review). Teknik analisis yang digunakan yaitu data bibliometrik 
dengan bantuan software VosViewer 1.6.1.9 Hasil tinjauan literatur menunjukkan 
Pelatihan dan pengembangan SDM memiliki dampak positif dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM relevan untuk 
diimplementasikan oleh organisasi atau perusahaan guna meningkatkan kemampuan 
keterampilan, kapabilitas dan produktifitas kinerja karyawan. Implikasi dari penelitian ini 
mencakup pentingnya program pelatihan dan pengembangan dengan kebuthan individu 
dan strategi Perusahaan. 
Kata kunci: Pelatihan, Pengembangan SDM, Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

 Memasuki era persaingan tenaga kerja yang ketat semakin banyak tantangan yang 

harus dihadapi oleh dunia bisnis, hal tersebut ditandai dengan perubahan lingkungan 

yang sangat cepat didukung dengan kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat. 

Hal ni menuntut sebuah organisasi harus responsif terhadap perubahan yang terjadi 

sehingga dapat tetap bertahan dalam persaingan. Persaingan pasar bebas dan tuntutan 

restrukturisasi menuntut kesiapan sebuah organisasi bisnis untuk lebih fleksibel dan 

adaptif dalam menyikapi perubahan yang terjadi. organisasi bisnis yang fleksibel dan 

adaptif yang dapat eksis bersaing dalam ketatnya persaingan global dan membuka 

kesempatan bagi pelaku bisnis dari berbagai negara. Untuk dapat menyikapi perubahan 

yang terjadi tersebut mendorong organisasi bisnis untuk meningkatkan kinerja organisasi 

dan karyawannya untuk dapat bersaing secara global. Maka dari itu, perlu adanya 

pengelolaan sumber daya manusia serta penerapan sistem yang tepat sehingga dapat 

menjaga keberlangsungan operasional perusahaan (Andayani & Hirawati, 2021a) 

 Sumber daya manusia ialah aset terpenting yang dimiliki perusahaan untuk dapat 

menunjang keberhasilan sebuah Perusahaan (Katri et al., 2023). Sebuah perusahaan 

harus mampu mengelola sumber daya manusia dengan baik dan menggunakan SDM 

yang profesional sesuai dengan bidang pekerjaannya, namun saat ini masih ada 

sebagian perusahaan dengan pengelolaan sumber daya manusia yang belum efisien dan 

efektif (Firdaus et al., 2019). Manajemen sumber daya manusia merupakan program, 

aktivitas untuk mendapatkan, mengembangkan, memelihara dan menggunakan sumber 

daya manusia untuk mendukung perusahaan mencapai tujuannya (Hartono & Anshori, 

2020). Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan keunggulan kompetitif bagi 

sebuah perusahaan. Setiap potensi sumber daya manusia yang dimanfaatkan dengan 

optimal akan memberikan output yang optimal (Syahputra & Tanjung, 2020). 

Keberhasilan suatu perusahaan erat kaitannya dengan kualitas kinerja karyawan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas kinerja perusahaaan menurut Hari et al 

(2020) diantaranya rekrutmen, pelatihan, pengembangan, budaya organisasi, karakter 

pemimpin perusahaan, dan lain sebagainya. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan 

sebuah perusahaan dituntut untuk menjadikan karyawan untuk lebih terampil dan terlatih 

untuk mengerjakan pekerjaannya (Retnilasari & Putra, 2019a). Untuk dapat menciptakan 

sumber daya manusia yang terampil dan terlatih serta sesuai dengan tujuan organisasi 

dibutuhkan kegiatan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. 

 Pada hakikatnya, pelatihan adalah sebuah proses pembelajaran. Kegiatan 

pelatihan sering dilakukan oleh sebuah perusahaan setelah proses rekrutmen karyawan 

karena kegiatan pelatihan ini hanya diberikan kepada karyawan perusahaan tersebut 

(Retnilasari & Putra, 2019b). Kegiatan pelatihan karyawan dilakukan dengan program 

pendidikan jangka pendek yang dilakukan secara prosedur dan terorganisir (Juwita, 

2019). Program pendidikan jangka pendek tersebut bertujuan untuk mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan terkait pekerjaan yang akan diberikan (FAIDAL & 
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ANSHORI, 2018). Pelatihan bersifat spesifik dan manfaatnya dapat dirasakan langsung 

(Bariqi, 2018).  Pelaksanaan pelatihan yang tepat diharapkan dapat memperbaiki kinerja 

karyawan dalam mencapai hasil pekerjaan yang telah ditetapkan (Linarwati et al., 2016). 

 Pengembangan sumber daya manusia dilakukan untuk meningkatkan 

profesionalitas dan keterampilan karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsi secara 

optimal (Retnilasari & Putra, 2019b). Pengembangan memiliki ruang lingkup yang lebih 

luas dan umum serta bersifat jangka panjang. Pengembangan berkaitan dengan 

peningkatan kemampuan intelektual yang diperlukan seorang karyawan untuk dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik (Sulaefi, 2017)Kegiatan pengembangan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menyiapkan seorang karyawan untuk dapat mengemban 

tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi di suatu perusahaan. Selain itu, 

pengembangan dapat mendukung para karyawan untuk dapat mempersiapkan diri 

menghadapi setiap perubahan yang disebabkan oleh teknologi baru, pelanggan baru, 

pasar produk baru serta desain pekerjaan (Retnilasari & Putra, 2019b) .  

 Salah satu bentuk usaha yang dilakukan sebuah organisasi atau perusahaan untuk 

meningkatkan kemampuan karyawannya adalah dengan melaksanakan kegiatan 

pelatihan dan pengembangan (Cahya et al., 2021a). Diharapkan dengan 

dilaksanakannya kegiatan pelatihan dan pengembangan dapat memperbaiki kinerja 

karyawan menjadi lebih efektif dan efisien (Wildan & Aulia, 2017). Berdasarkan uraian 

yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam meningkatkan kinerja 

karyawan sebuah organisasi/perusahaan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tinjauan 

pustaka sistematik (Systematic Literature Review). Metode ini merupakan metode 

literature review untuk mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi seluruh temuan 

pada suatu topik penelitian (Kitchenham, 2007). Dalam melakukan penelusuran referensi 

menggunakan teknik analisis data bibliometrik dengan bantuan software VosViewer 

1.6.1.9 yang bertujuan untuk memetakan dan memvisualisasikan keterkaitan topik 

pelatihan dan pengembangan dengan topik lainnya sehingga penelusuran referensi lebih 

mendalam dan lebih mudah dilakukan (Haidarravy et al., 2023). Namun, tidak semua 

penelitian terdahulu dapat dijadikan acuan dalam tinjauan pustaka penelitian ini. 

Terdapat kriteria tertentu yang harus dipenuhi (Haidarravy & Anshori, 2023), sebagai 

berikut: 

1. Penelitian terdahulu adalah artikel ilmiah; 

2. Penelitian sebelumnya bersumber dari jurnal ilmiah; 

3. Penelitian sebelumnya diterbitkan pada tahun 2020-2023; 

4. Penelitian sebelumnya dengan minimal 25 artikel ilmiah dengan bantuan database 

Google Scholar dan Mendeley; 
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5. Penelitian terdahulu dengan kata kunci Pelatihan dan Pengembangan. 

 Berdasarkan kriteria tersebut, langkah pertama yakni perencanaan dengan 

merumuskan pertanyaan penelitian atau research question (RQ). Berdasarkan latar 

penelitian yang dijabarkan pada pendahuluan pertanyaan penelitian (RQ) adalah sebagai 

berikut: 

RQ.1 Apakah pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja karyawan pada suatu organisasi / perusahaan? 

RQ. 2 Bagaimana peran pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

untuk meningkatkan kinerja karyawan pada suatu organisasi / perusahaan? 

 

3. TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Pelatihan 

 Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan seorang pegawai untuk 

dapat melaksanakan pekerjaannya (Nurul Fizia, 2018). Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 21 tahun 2000 tentang serikat pekerja/ buruh, pelatihan kerja 

adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta 

mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada 

tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang kualifikasi jabatan atau 

pekerjaan. Pelatihan ialah tindakan meningkatkan kompetensi karyawan untuk dapat 

melakukan pekerjaan yang lebih efektif di masa yang akan datang (Andayani & Hirawati, 

2021b). Menurut Lolowang et al. (2016) pelatihan ialah proses untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan yang dapat dilakukan di semua tingkatan 

dalam organisasi. Pelatihan berorientasi pada masa sekarang dan dapat membantu 

pegawai untuk menguasai keterampilan dan kompetensi yang spesifik sehinggal berhasil 

dalam pekerjaan yang dilakukan (Maulyan, 2019). Tujuan dilakukannya pelatihan oleh 

perusahaan ialah untuk memperbaiki teknik dan keterampilan karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan sehingga meningkatkan kualitas karyawan (Yunita Leatemia, 

2018). Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan perusahaan dalam pelatihan 

kerja sesuai dengan jenis pelatihan yang akan dilaksanakan (Andayani & Hirawati, 

2021b). Menurut Siagian dalam Triasmoko et al. (2014) ada 2 teknik pelatihan yang 

sering digunakan yakti metode on the job training dan Metode off the job training.  

3.2 Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

 Pengembangan SDM merupakan sebuah proses sistematis yang berkaitan dengan 

pelatihan, pendidikan, serta pengelolaan karyawan untuk memperbaiki kerja karyawan 

sehingga dapat mencapai kualitas karyawan yang diharapkan oleh perusahaan 

(Andayani & Hirawati, 2021b). Pengembangan karyawan menurut Kasmir (2016, p. 140), 

sebuah proses untuk menyegarkan, mengembangkan, dan meningkatkan kemampuan, 

keterampilan, minat dan bakat, serta perilaku karyawan.  Pengembangan merupakan 

suatu pengajaran yang diberikan pada karyawan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

melaksanakan pekerjaan (Cahya et al., 2021b). Tujuan pelaksanaan pengembangan 
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SDM ialah untuk meningkatkan profesionalitas serta keterampilan karyawan sehinga 

dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal (Retnilasari & Putra, 2019b). 

Pengembangan karyawan penting dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. 

Pengembangan memiliki ruang lingkup yang lebih luas dalam upaya untuk memperbaiki 

juga meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap serta sifat kepribadian seorang 

karyawan (Irzal et al., 2017). Pada hakikatnya tujuan pengembangan SDM berkaitan 

dengan produktivitas kerja, efisiensi, karir, kepemimpinan, & balas jasa(Kandou, 2013).  

 

3.3 Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan ialah kemampuan seorang karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan dengan mencapai hasil pekerjaan yang baik sesuai dengan tujuan perusahaan 

(Putri & Ratnasari, 2019). Menurut Busono (2016) kinerja karyawan merupakan 

kemampuan seseorang untuk mencapai persyaratan pekerjaan, dimana sebuah target 

pekerjaan dapat terselesaikan di waktu yang tepat sehingga sesuai dengan etika moral 

perusahaan. kemudian, kinerja karyawan menurut Andayani & Hirawati (Andayani & 

Hirawati, 2021b) adalah pencapaian hasil kerja karyawan yang diberikan berdasarkan 

pengetahuan, pengalaman, kecakapan, kepribadian, dan waktu yang dinilai dengan 

mempertimbangkan kualitas, kuantitas, serta ketepatan waktu. Tingkat kemampuan 

seorang karyawan dalam menyelsaikan pekerjaannya dapat diketahui melalui kinerjanya. 

Kinerja memiliki hubungan kausal dengan kompetensi (Rahinnaya & Surya Perdhana, 

2016). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RQ.1 Apakah pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan pada suatu organisasi / 

perusahaan? 
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Kinerja karyawan mencakup berbagai aspek seperti pemenuhan tanggung jawab yang 

diberikan, kesesuaian target, kompetensi, dan mencapai tujuan organisasi secara efisien. 

Kualitas layanan yang diberikan oleh suatu organisasi secara langsung terkait dengan 

perilaku stafnya, yang dipengaruhi oleh kualitas dan konsistensi pelatihan dan 

pengembangan serta praktik manajemen kinerja (Alnawfleh, 2020). 

Pelatihan dan pengembangan adalah proses terstruktur yang memfasilitasi perolehan 

pengetahuan dan keterampilan khusus untuk pekerjaan atau tugas tertentu. Pelatihan 

dan pengembangan sebagai kegiatan pembelajaran yang mendukung individual dalam 

mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk kinerja karyawan (Abdulrahman & 

Mshelia, 2022). Pelatihan dan pengembangan adalah aspek penting dari manajemen 

sumber daya manusia dan dianggap sebagai area yang paling cepat berkembang dalam 

kegiatan personalia. Pentingnya pelatihan dan pengembangan tidak dapat dilebih-

lebihkan karena dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi karyawan dan organisasi 

(Sherifah et al., 2022). Pelatihan dan pengembangan kinerja karyawan merupakan 

dinamika penting yang mendukung kelangsungan hidup organisasi mana pun, dan 

proses pelatihan dan pengembangan adalah salah satu cara yang paling berpengaruh 

untuk meningkatkan produktivitas individu dengan mengkomunikasikan tujuan organisasi 

kepada karyawan (Nwali & Adekunle, 2021). 

Para penulis terkemuka telah lama mengakui pentingnya pelatihan sebagai peran sentral 

manajemen sumber daya manusia (Aldhukair & Abunar, 2021). Pelatihan baik fisik, 

sosial, intelektual, dan budaya sangat penting dalam memfasilitasi tidak hanya tingkat 

produktivitas tetapi juga pengembangan karyawan dalam organisasi manapun (Jeni & Al-

Amin, 2021). Pelatihan dan pengembangan berperan penting terhadap keberlangsungan 

organisasi. Tujuan dari program pelatihan dan pengembangan manajemen adalah untuk 

meningkatkan kemampuan karyawan dan organisasi. Kebutuhan pelatihan muncul ketika 

adanya kesenjangan antara kinerja karyawan yang ada (atau sekelompok karyawan) dan 

kinerja yang diinginkan, analisis kompetensi diperlukan untuk menilai apakah 

kesenjangan tersebut ada. Pelatihan sangat penting untuk keberhasilan pengembangan 

kepemimpinan, tujuan dari pelatihan dan pengembangan adalah untuk meningkatkan 

keterampilan karyawan, pada pelatihan tradisional atau konvensional dapat berupa 

pelatihan formal atau informal. Untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi dan 

kinerja yang efektif, sangat penting untuk mengoptimalkan kontribusi karyawan terhadap 

tujuan dan sasaran organisasi melalui pelatihan dan pengembangan. Keduanya 

merupakan bagian dalam manajemen sumber daya manusia yang bertujuan untuk 

meningkatkan suatu kemampuan organisasi agar menghasilkan output yang baik 

(Hasanah et al., 2023). Pelatihan dikatakan memberikan peningkatan berkelanjutan 

dalam kemampuan, keterampilan manusia, dan dengan demikian mengubah gaya 

berpikir dan interaksi karyawan dengan pelanggan (Ismael et al., 2021).  

Hinai dan Harrasi melakukan penelitian tentang pengaruh pelatihan dan pengembangan 

karyawan terhadap kinerja karyawan pada industri manufaktur di Hana (Hinai & Harrasi, 
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2021), penelitian ini meneliti berbagai faktor hasil yang dapat dicapai melalui pelatihan 

dan pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan 

berdampak positif tidak hanya pada produktivitas, motivasi, kepuasan, dan 

ketidakhadiran, tetapi juga pada kinerja karyawan, pelatihan mengarah pada 

pengembangan efikasi diri dan menghasilkan kinerja yang lebih baik (Kumar, 2020). 

Menurut M Vincent, pelatihan membantu karyawan dalam memperoleh keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang lebih baik untuk mencapai kinerja yang lebih baik (Vincent, 

2020). Sejumlah penelitian telah menunjukkan korelasi positif antara pelatihan dan 

pengembangan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan dan pengembangan memiliki 

pengaruh terhadap manfaat peningkatan kinerja bagi karyawan dan organisasi dengan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kompetensi, dan perilaku 

karyawan (Nmadu et al., 2021). 

RQ.2 Bagaimana peran pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

untuk meningkatkan kinerja karyawan pada suatu organisasi /perusahaan? 

Suatu organisasi atau perusahaan jika ingin bertahan dalam lingkungan yang kompetitif, 

umumnya harus memiliki sejumlah sumber daya yang dapat dijadikan andalan untuk 

bersaing dengan perusahaan lain. Pelatihan saja tidak cukup, pengembangan juga bisa 

dikatakan sebagai salah satu upaya meningkatkan kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan.  

Munaty mengemukakan bahwa pelatihan dan pengembangan adalah istilah yang 

berkaitan dengan upaya terencana, yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap karyawan atau anggota organisasi (Munaty et al., 

2022). Organisasi melaksanakan pelatihan dan pengembangan dalam bentuk program 

yang terencana. Dengan memilih jenis pelatihan dan pengembangan yang tepat, 

organisasi dapat memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan yang tepat (Carolin 

Tiara et al., 2023). Hal ini akan menjadi kebutuhan yang konstan bagi organisasi untuk 

terus diperbarui dalam tindak lanjut praktik SDM. Penelitian sebelumnya mengenai 

pelatihan dan pengembangan dilakukan oleh (Bhutto et al., 2022) &  (Daniel, 2020) 

berpendapat bahwa melalui pelatihan dan pengembangan, karyawan adalah alat yang 

efektif untuk mencapai kesuksesan pribadi dan organisasi. Serta (Cahya et al., 2021b) 

berpendapat bahwa metode pelatihan dan pengembangan harus ditetapkan sebelum 

program pelatihan dan pengembangan dimulai dan harus disesuaikan dengan jenis 

kegiatan dan kebutuhan peserta untuk menjalankan tugasnya dalam organisasi. Tujuan 

pelatihan dan pengembangan yaitu untuk meningkatkan kemampuan karyawan baik 

secara afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotoriknya (perilaku) serta 

mempersiapkan karyawan dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi 

sehingga dapat mengatasi hambatan – hambatan yang sekiranya muncul dalam 

pekerjaan (Bariqi, 2018).   

Pelatihan dan pengembangan merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan oleh 

organisasi untuk peningkatan kemampuan para karyawannya. Organisasi 
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mengharapkan dengan diadakannya pelatihan dan pengembangan dapat memperbaiki 

kinerja karyawan, memuktahirkan keahlian para karyawan untuk kinerja efektif dan 

efisien (Cahya et al., 2021b) 

Pelatihan dan pengembangan berhubungan langsung dengan karyawan, ketika 

karyawan sudah mengikuti progran kegiatan pelatihan dan pengembangan SDM maka 

dapat dipastikan karyawan telah mendapatkan keterampilan yang lebih baik 

dibandingkan karyawan lain yang tidak mengikuti program tersebut (Andayani & Hirawati, 

2021a). 

Pelatihan dan pengembangan merupakan faktor penentu retensi karyawan, namun 

pelatihan dan pengembangan saja tidak cukup untuk mempertahankan retensi karyawan 

karena ada faktor lain yang meningkatkan retensi karyawan yang dapat dilakukan dengan 

program pelatihan dan pengembangan, misalnya hubungan baik, manajemen kinerja, 

gaya kepemimpinan, dan pengembangan karier, dan menyarankan para manajer untuk 

mengenali faktor-faktor ini selain program pelatihan dan pengembangan.  

Pentingnya   pelaksanaan   pelatihan   dan   pengembangan bukan   hanya penting   bagi   

karyawan dalam   membantu   memahami   dan   meningkatkan kemampuannya  dalam  

melaksanakan  kerja, tetapi  juga  memberikan  dampak positif bagi perusahaan yakni 

memberikan peningkatan pada kinerja karyawan. Kinerja  karyawan  adalah  tolak  ukur  

dari  hasil  kerja  seorang  karyawan  dari suatu kerja. Dalam pendapat lain disampaikan 

bahwa kinerja adalah pencapaian kerja seorang karyawan yang mengarah bahkan sudah 

mampu mencapai tujuan dari perusahaan. Pada intinya kinerja karyawan adalah hasil 

akhir yang didapat dari   kerja   karyawan   yang   dilihat   dengan   tolak   ukur   tercapainya  

tujuan perusahaan melalui sebuah penilaian hasil kerja (Hidayat & Aziz, 2022).  

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan pelatihan dan pengembangan 

merupakan proses pengajaran yang dilakukan kepada individu atau organisasi untuk 

mendapatkan keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman baru guna meningkatkan 

kinerja dalam suatu bidang atau pekerjaan tertentu dengan serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan keahlian. Pelatihan mencakup pengajaran 

keterampilan praktis, peningkatan pengetahuan teknis, atau pengembangan 

interpersonal seperti kepemimpinan dan kerjasama tim. Pengembangan mencakup 

pendekatan jangka panjang yang berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan 

individu atau organisasi secara keseluruhan. Pelatihan dan pengembangan berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja karyawan guna menciptakan lingkungan kerja yang dinamis 

dan adaptif sehingga mampu mencapai tujuan organisasi atau Perusahaan. 
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